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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi guling belakang merupakan
kendala dalam materi senam lantai untuk pembelajaran Pendidikan Jasmani,
didasarkan pada dominasi pendekatan konvensional yang tidak melibatkan aktivitas
peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik pada hasil belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap hasil belajar guling belakang di SDN 31 Ambacang. Metode yang digunakan
adalah quasi-eksperimental dengan desain One-Group Pretest-Posttest, 13 peserta
didik dilibatkan. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, diikuti dengan
analisis deskriptif dan inferensial. Hasil menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
dari 67,23 pada pre-test menjadi 87,31 pada post-test dengan nilai N-Gain 61,35%
yang berada dalam kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi PjBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar, mendorong keterlibatan
aktif, kolaborasi, dan refleksi peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
memiliki keterbatasan dalam desainnya karena tidak adanya kelompok kontrol dan
ukuran sampel yang relatif kecil, sehingga membatasi generalisasi. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimental dengan kelompok
pembanding dan melibatkan sampel yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang
lebih komprehensif.

Kata Kunci: Berguling Belakang, Senam Lantai, PjBL, Peserta didik

ABSTRACT

The low learning outcomes of students on the backward roll material are an obstacle
in floor gymnastics material for Physical Education learning, based on the dominance
of conventional approaches that do not involve student activities. Therefore, an
innovative learning model is needed that can increase student involvement in learning
outcomes. This study aims to analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL)
learning model on backward roll learning outcomes at SDN 31 Ambacang. The method
used is a quasi-experimental with a One-Group Pretest-Posttest design, 13 students
were involved. Data were collected through pre-test and post-test, followed by
descriptive and inferential analysis. The results showed an increase in the average
score from 67.23 in the pre-test to 87.31 in the post-test with an N-Gain value of
61.35% which is in the medium to high category. These findings indicate that the
implementation of PjBL is effective in improving learning outcomes, encouraging
active involvement, collaboration, and reflection of students in the learning process.
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This study has design limitations due to the lack of a control group and a relatively
small sample size, which limits generalizability. Future research is recommended to
use an experimental design with a comparison group and involve a larger sample size
to obtain more comprehensive results.

Keywords: Backward roll, Floor Gymnastics, PjBL, Students
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran penting dalam sistem
pendidikan (Chu dkk., 2022; HosseiniKhezri dkk., 2025). Pendidikan jasmani pada
dasarnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu (Ma'mun dkk., 2025),
yang bertujuan untuk mengembangkan secara komprehensif kemampuan motorik,
kognitif, afektif, dan fisik peserta didik (Komaini dkk., 2025; Wiium, 2021). Dalam
pelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar, senam lantai merupakan materi
utama, terutama dalam gerakan berguling (Gaspari dkk., 2024). Berguling belakang
adalah teknik senam di mana peserta berguling dari posisi berdiri atau jongkok
belakang ke lantai (Gusti Handayani dkk., 2026; Zanotto dkk. 2023). Untuk
berguling belakang, gerakan ini menggunakan kombinasi kekuatan dari otot
lengan/bahu, otot perut, dan otot tungkai, sehingga inti tubuh kembali ke posisi
berdiri atau duduk (Hendra & Oktavia, 2020). Peserta didik yang dapat melakukan
rangkaian gerakan ini secara akurat dan teratur harus memiliki keberanian,
keseimbangan, fleksibilitas, dan koordinasi (Alya Rahmawati dkk., 2025; Gong dkk.,
2024). Namun, dalam kondisi saat ini, penguasaan gerakan berguling belakang
masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti peserta didik kesulitan memahami
fase gerakan, kurang percaya diri saat melakukan berguling belakang, dan tidak
mampu menguasai teknik sepenuhnya (Invernizzi dkk., 2020). Selain itu, peserta
didik menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode paksaan dan latihan berulang.

Karena hasil belajar yang buruk dalam senam lantai dapat memengaruhi
perkembangan keterampilan motorik dasar peserta didik, maka sangat penting
untuk meneliti hambatan dalam melakukan berguling belakang (Invernizzi dkk.,

2020; Rahayu dkk., 2024). Fase perkembangan motorik di tingkat sekolah dasar
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merupakan tahap penting yang memengaruhi kemampuan motorik peserta didik di
masa depan (Komaini dkk., 2023; Shi & Feng, 2022; Sutapa dkk., 2021; Yin dkk,,
2025). Peserta didik tidak akan memiliki kesempatan terbaik untuk
mengembangkan kemampuan motorik mereka jika pembelajaran tidak
direncanakan secara inovatif dan partisipatif (Gusti Handayani dkk., 2025). Oleh
karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik, meningkatkan kepercayaan diri, dan memberikan kesempatan belajar
yang bermakna dalam proses pembelajaran teknik gerak (Alvarez-Huerta dkk,
2021; Hakim dkk., 2023).

Metodologi Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) merupakan salah satu
alternatif potensial (Chen & Yang, 2019; Ferrero dkk., 2021). Pembelajaran berbasis
proyek, yang ditekankan dalam model ini, memungkinkan peserta didik untuk
belajar melalui penyelidikan, kerja tim, pengalaman praktis, dan refleksi atas
pekerjaan mereka (Guo dkk., 2020; Yu, 2024). Ketika PjBL diterapkan dalam
pendidikan jasmani, peserta didik tidak hanya meniru gerakan guru tetapi juga
memahami prinsip-prinsip gerakan, mendiskusikan kesalahan teknis, dan
mengembangkan keterampilan melalui proyek kelompok dan penilaian kooperatif
(Grauduszus dkk., 2024; Priyohutomo dkk., 2025; Septaliza dkk., 2024). Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih dinamis, kreatif, dan berfokus pada peserta
didik secara individual.

Berdasarkan kendala dan solusi tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji bagaimana model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memengaruhi hasil
belajar peserta didik dalam melakukan gerakan berguling belakang di SDN 31
Ambacang. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menentukan apakah hasil
belajar peserta didik meningkat sebelum dan sesudah penerapan model PjBL, serta
untuk mengevaluasi dampak model tersebut terhadap keterampilan motorik yang
diperoleh. Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan model pembelajaran Pendidikan Jasmani dan menjadi alat
yang bermanfaat bagi pendidik untuk meningkatkan standar pengajaran senam

lantai di sekolah dasar.
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METODE
Desain Studi

Studi ini menggunakan desain pretest-posttest satu kelompok, dengan
metode kuasi-eksperimental (desain pre-eksperimental). Dalam pendekatan ini,
kelompok individu menerima terapi tanpa kelompok kontrol untuk perbandingan.
Pengukuran dilakukan dua kali dalam desain ini: pertama sebelum interpretasi
(pre-test) dan setelah interpretasi (post-test). Kemampuan awal peserta didik
untuk melakukan berguling belakang diukur pada pretest, sedangkan kemampuan
akhir mereka setelah interpretasi, dan penerapan model pembelajaran berbasis
proyek (PjBL), diukur pada posttest. Dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest dari kelompok yang sama, dampak interpretasi dapat ditentukan.

Peserta

Sebanyak 13 peserta didik kelas tiga dari SDN 31 Ambacang, berusia 9-10
tahun. Peserta didik kelas tiga dipilih karena mereka belajar senam lantai,
khususnya berguling belakang, dalam pendidikan jasmani. Setiap peserta dalam
studi ini berpartisipasi penuh dalam kegiatan pendidikan dan tidak memiliki
kondisi medis yang dapat membatasi kemampuan mereka untuk menyelesaikan
gerakan.

Prosedur

Proses penelitian terdiri dari tiga tahap utama: perencanaan, implementasi,
dan penilaian. Peneliti mengembangkan materi pembelajaran berbasis
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) selama fase perencanaan, alat penilaian untuk
hasil pembelajaran gerakan berguling belakang, dan pedoman penilaian
keterampilan motorik.

Kegiatan dimulai dengan pre-tes untuk mengukur kemampuan awal peserta
didik dalam melakukan gerakan berguling belakang. Sesuai dengan rencana
pembelajaran, peserta didik menerima intervensi berupa pembelajaran melalui
pertemuan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). Untuk
merancang, mempraktikkan, dan mengevaluasi strategi gerakan melalui kegiatan
proyek terstruktur, PjBL membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil.
Guru, sebagai fasilitator, mengarahkan, mengawasi, dan memantau kemajuan

kegiatan pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai, post-tes diberikan kepada
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peserta didik untuk mengukur hasil pembelajaran setelah implementasi model
pembelajaran PjBL.
Analisis statistik

Data pra-tes dan pasca-tes untuk keterampilan berguling belakang
dikumpulkan dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan gambaran komprehensif
tentang hasil pembelajaran sebelum dan sesudah intervensi, analisis data
kuantitatif dilakukan dengan menghitung rata-rata (mean) dan standar deviasi.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Normalized Gain Scores (N-Gain)
untuk menentukan peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran. N-Gain ditentukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-
test, kemudian dinormalisasi berdasarkan skor maksimum. Analisis ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
dalam meningkatkan kapasitas peserta didik.

Hasil
Hasil penelitian menyampaikan bahwa tiga belas peserta didik yang

dilibatkan dalam penelitian ini sesuai dengan Tabel 1. Skor rata-rata pre-tes adalah
67,23 dengan simpangan baku 2,77, skor minimum 62, dan skor maksimum 80,
berdasarkan data analisis deskriptif. Rata-rata skor post-tes meningkat menjadi
87,31 dengan simpangan baku 3,79 setelah perlakuan pembelajaran, dengan skor
minimum 72 dan skor maksimum 92. Peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata 20,08 poin antara skor pre-tes dan post-
tes.

Peningkatan hasil belajar masuk dalam rentang sedang hingga tinggi dengan
skor N-Gain sebesar 61,35%. Standar deviasi yang relatif kecil pada kedua tes
menunjukkan bahwa variasi skor antar peserta didik tidak terlalu besar, sehingga
peningkatan terjadi secara cukup merata. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran berhasil meningkatkan tingkat
keterampilan peserta didik. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran
yang diterapkan dalam penelitian ini membantu meningkatkan hasil belajar peserta

didik.
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Variabel N Jumlah Rata- Std. Minimal Maksimal N-Gain
scor Rata Deviasi Score
Pre-Test 13 874 67,23 2,77 62 80
Post-Test 13 1135 87,31 3,79 72 92 61,35
N-GAIN SCORE
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Gambar 1. N-Gain Score

Dari Gambar N-Gain skor pre-tes dan post-tes, terlihat jelas bahwa semua

peserta memperoleh hasil belajar yang lebih baik setelah intervensi. Skor post-tes

meningkat menjadi 80-92, sedangkan skor pre-tes berkisar antara 62 dan 72. Skor

setiap peserta meningkat rata-rata sekitar 18 hingga 22 poin, hal ini menunjukkan

perbedaan yang stabil dan positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada

penurunan skor peserta akibat efek intervensi pembelajaran. Secara deskriptif,

peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan kemampuan atau penguasaan

materi setelah perlakuan diberikan. Distribusi skor post-test yang cenderung

berada pada kategori tinggi memperkuat dugaan bahwa model pembelajaran yang

diterapkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian, data ini

memberikan bukti empiris bahwa perlakuan pembelajaran berkontribusi secara

signifikan terhadap peningkatan performa peserta didik.

Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/



170

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang melakukan gerakan

berguling belakang di SDN 31 Ambacang mengalami peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Rata-
rata skor meningkat dari pre-tes ke post-tes, menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik untuk melakukan serangkaian gerakan meningkat secara signifikan
setelah menerima intervensi. Perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor
pre-intervensi dan post-intervensi menunjukkan bahwa model PjBL meningkatkan
keterampilan motorik peserta didik, terutama dalam senam lantai.

Hasil ini selaras dengan konsep pembelajaran berbasis proyek, yang
memprioritaskan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kolaboratif, dan
aktif (Montrezor & Passos, 2024; Naseer et al,, 2025; Zhang & Ma, 2023). Dengan
mendorong penyelidikan, praktik, refleksi, dan evaluasi hasil kinerja peserta didik,
PjBL memberdayakan peserta didik untuk mengambil peran aktif dalam
pembelajaran (Tiwari et al,, 2017). Metode ini dapat diterapkan pada pengajaran
pendidikan jasmani karena keterampilan motorik perlu dikembangkan melalui
pengulangan yang bermakna dan pengalaman langsung, selain dipahami secara
kognitif (Ferrero dkk., 2021). Dibandingkan dengan metode yang hanya berfokus
pada demonstrasi guru, partisipasi aktif peserta didik dalam proyek pembelajaran
memungkinkan pembelajaran yang lebih mendalam dan menghasilkan pemahaman
yang lebih baik tentang teknik gerakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi PjBL berdampak
pada keterlibatan dan kepercayaan diri peserta didik, sekaligus meningkatkan hasil
belajar numerik (Ayu Wulandari dkk., 2025; Turcotte dkk., 2022). Peserta didik
berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi kelas, memberikan umpan balik satu sama
lain, dan mencoba untuk memperbaiki kesalahan gerakan baik secara individu
maupun berkelompok. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang lebih
partisipatif dan menarik dapat diciptakan melalui pendekatan PjBL (Taiebine dkk.,
2024; Yu, 2024; Zhang & Ma, 2023). Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar
merupakan hasil dari proses reflektif dan kolaboratif yang terjadi selama proses

pembelajaran dan latihan fisik.

Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/



171

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
perbandingan langsung dengan model pembelajaran eksperimental lainnya tidak
mungkin dilakukan karena penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest satu
kelompok tanpa kelompok kontrol. Kedua, generalisasi hasil terbatas karena ukuran
sampel yang kecil, yaitu hanya satu kelas. Selain itu, tingkat optimalisasi hasil
pembelajaran mungkin dipengaruhi oleh periode intervensi yang relatif singkat.

Mengingat keterbatasan ini, disarankan agar penelitian selanjutnya
menggunakan desain eksperimental dengan kelompok kontrol untuk
membandingkan efektivitas model pembelajaran secara lebih menyeluruh. Untuk
mengevaluasi konsistensi hasil pembelajaran, penelitian juga dapat dilakukan
dalam jangka waktu yang lebih lama dan melibatkan ukuran sampel yang lebih
besar. Penelitian lebih lanjut juga dapat menguji pengaruh PjBL terhadap aspek lain
dari Pendidikan Jasmani, seperti motivasi belajar, kerja tim, atau pengembangan
keterampilan motorik lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan analisis data penelitian, model Pembelajaran Berbasis

Proyek (PjBL) secara signifikan meningkatkan hasil belajar guling belakang pada
peserta didik SDN 31 Ambacang. Rata-rata skor meningkat dari 67,23 pada pre-test
menjadi 87,31 pada post-test setelah penerapan model PjBL. Selain itu, studi
Normalized Gain Score (N-Gain) sebesar 61,35% menunjukkan bahwa hasil belajar
telah meningkat ke tingkat sedang hingga tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa menjadi
lebih mahir dalam gerak mundur. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa model PjBL berpengaruh terhadap hasil belajar gerak mundur
siswa dapat diterima.
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